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ABSTRACT 

 Auditorf performance is thef work achieved by thef auditorf in carryingf out his 

duties based on thef responsibilities given tof him and becomes one off thef 

benchmarks in assessingf whether thef work done by an auditorf is goodf or vice 

versaf. Generally thef decline in auditorf performance occurs due tof several factors 

such as pressuref and different instructions for completingf thef auditf. This study 

aims tof determine thef timef budgetf pressureff, role conflict and comprehension off 

goodf governancef towards performance off thef auditorf in Inspectorate off Balif 

Provincef. Thef population off this study were all functionalf position auditorf and all 

officials off local government affairs in Inspectorate off Balif Province and thef 

samplingf method wasf usingf saturated or census sample methodf.f. This study used 

a sample off 56 respondentsf. Dataf analysisf techniques used in this study is Multiple 

Linear Regressionf. Based on thef results off this studyf, it can be seen thatf timef 

budgetf pressuref and role conflict have a significant negative effect on auditorf 

performancef. While comprehension off goodf governancef has a significant positive 

effect on auditorf performancef. 

Keyword : timef budgetf pressureff, role conflictf, comprehension off goodf 

governanceff, performance off thef auditorff. 

 

PENDAHULUAN 

Inspektoratf Daerahf merupakahf sebuah institusif yangf melaksanakanf tugasf 

pengawasanf terhadapf penyelenggaraanf pemerintahanf daerahf. Tugasf Inspektoratf 

Provinsif mempunyaif tugasf yangf sama denganf auditorf internalf. Sebagaif bagianf 

darif APIPf, kedudukanf, susunanf organisasif, tugasf danf fungsif, sertaf tataf kerjaf 

Inspektoratf Provinsif Balif secaraf umumf diaturf dalamf Peraturan Gubernur Balif 

Nomor 74 Tahunf 2016f. 
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Berdasarkanf dataf hasilf pemeriksaanf regular yangf dilakukanf Inspektoratf 

Provinsif Balif dalamf 3 tahunf terakhirf menunjukkanf peningkatanf jumlahf temuanf dif 

tahunf terakhirf yaituf tahunf 2018f. Dampak umumf yangf terjadif karenaf kurangf 

optimalnyaf pengawasanf yangf dilaksanakanf olehf Inspektoratf Provinsif Balif akanf 

berakibatf padaf menurunnyaf kualitasf insfrastrukturf danf pelayananf publikf, 

berkurangnyaf kepercayaanf masyarakatf kepadaf pemerintahf daerahf. 

Tabelf 1f.1 

Dataf Hasilf Pemeriksaanf Reguler Inspektoratf Provinsif Bali 

No Tahunf Pemeriksaan Jumlahf Temuan 

1 2016 845 

2 2017 372 

3 2018 511 

 Sumberf : Inspektoratf Provinsif Balif 2019 

Sesuaif tabelf hasilf temuanf diatasf, makaf auditorf melakukanf fungsif auditnyaf 

dalamf half inif, Inspektoratf perlu didukung olehf kinerjaf auditornyaf. Menurutf 

Satwikaf & Himam (2014) kinerjaf auditorf adalahf kemampuanf darif seorangf auditorf 

dalamf menghasilkanf temuanf atauf hasilf darif kegiatanf pemeriksaanf atasf 

pengelolaanf danf tanggungf jawabf keuanganf yangf dilakukanf dalamf satuf timf. 

Kinerjaf auditorf dipengaruhif olehf beberapaf faktorf, salahf satunyaf adalahf timef 

budgetf pressureff. Dalamf melaksanakanf proses auditf, auditorf dituntut untukf dapatf 

melaksanakanf tugasnyaf denganf melakukanf efisiensif dalamf biayaf waktuf. 

Sososutikno (2003) berpendapatf, timef budgetf pressuref merupakanf keadaanf 

dimanaf seorangf auditorf diharuskanf untukf melakukanf efisiensif padaf anggaranf 

waktuf atauf ada pembatasanf padaf anggaranf waktuf yangf sangatf kaku danf ketatf. 

Saat menghadapi tekananf anggaranf waktuf, auditorf akanf memberikanf respon 

denganf dua caraf yaituf, fungsionalf danf disfungsionalf. Tipe fungsionalf adalahf 
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perilaku auditorf untukf bekerjaf lebihf baikf danf menggunakanf waktuf sebaik-

baiknyaf, sedangkanf tipe disfungsionalf adalahf perilaku auditorf yangf membuatf 

penurunanf kualitasf auditf. 

Selain timef budgetf pressureff, konflikf peranf juga merupakanf faktorf yangf 

mempengaruhif kinerjaf auditorff. Menurutf Wolfe danf Snoke (1962) dalamf Agustina 

(2009) konflikf peranf terjadif jikaf dalamf menjalankanf tugasf terdapatf dua atauf tiga 

perintahf berbeda secaraf bersama-sama sehinggaf melaksanakanf satuf intruksif dapatf 

menimbulkanf diabaikannyaf intruksif lainf. Timbulnyaf konflikf terjadif ketikaf 

perbedaanf perintahf yangf bertolakf belakangf yangf didapatkanf seseorangf secaraf 

langsung danf bersama yangf mengakibatkanf salahf satuf perintahf tidakf bisaf 

dijalankanf. Kondisif seperti inif muncul karenaf adanyaf instruksif yangf bertentanganf 

secaraf bersama danf melaksanaanf salahf satuf instruksif saja akanf menimbulkanf 

terabaikannyaf instruksif yangf lainf. 

 Pemahamanf goodf governancef juga mempengaruhif kinerjaf auditorff. Menurutf 

(Suryadif, 2015) pemahamanf goodf governancef merupakanf wujud penerimaanf akanf 

pentingnyaf suatuf perangkatf peraturan atauf tataf kelolaf yangf baikf untukf mengaturf 

hubunganf, fungsif danf kepentinganf berbagaif pihakf dalamf urusanf bisnisf maupunf 

pelayananf publikf. Trisnaningsih (2007) menyatakanf goodf governancef digunakanf 

untukf mendorong kinerjaf perusahaanf sertaf memberikanf kepercayaanf bagif 

pemengangf saham danf masyarakatf. Prinsip darif goodf governancef terdirif darif lima 

aspekf, yaituf, Transparasif (Transparancy)f, Akuntabilitasf (Accountability)f, 

Pertanggungjawaban (Responsibility)f, Kemandirianf (Independency)f, danf Keadilanf 

(Fairness)f.  
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Berdasarkanf uraianf dif atasf, makaf judul yangf diangkatf dalamf penelitianf inif 

adalahf “Pengaruhf Timef Budgetf Pressureff, Konflikf Peranf danf Pemahamanf Goodf 

Governancef padaf Kinerjaf Auditorf dif Inspektoratf Provinsif Bali”f. 

Darif latar belakangf yangf telahf diuraikanf tersebutf, makaf dapatf dirumuskanf 

permasalahan-permasalahanf sebagaif berikut: 

1. Bagaimanakahf pengaruhf timef budgetf pressuref terhadapf kinerjaf auditorf dif 

Inspektoratf Provinsif Balif ? 

2. Bagaimanakahf pengaruhf konflikf peranf terhadapf kinerjaf auditorf dif Inspektoratf 

Provinsif Balif ? 

3. Bagaimanakahf pengaruhf pemahamanf goodf governancef terhadapf kinerjaf 

auditorf dif Inspektoratf Provinsif Balif ? 

Berdasarkanf rumusanf masalahf dif atasf, makaf tujuanf penelitianf yangf akanf 

dicapaif dalamf penelitianf inif adalahf untukf menguji: 

1. Untukf mengetahuif pengaruhf timef budgetf pressuref terhadapf kinerjaf auditorf dif 

Inspektoratf Provinsif Balif. 

2. Untukf mengetahuif pengaruhf konflikf peranf terhadapf kinerjaf auditorf dif 

Inspektoratf Provinsif Balif. 

3. Untukf mengetahuif pengaruhf pemahamanf goodf governancef terhadapf kinerjaf 

auditorf dif Inspektoratf Provinsif Balif. 

Berdasarkanf tujuanf yangf ingin dicapaif dalamf penelitianf, makaf penelitianf inif 

diharapkanf dapatf bemanfaat danf berguna untuk: 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitianf inif diharapkanf dapatf menjelaskanf penelitianf sebelumnyaf danf 

menjadif dasarf penelitianf selanjutnyaf dalamf half pengaruhf timef budgetf 

pressureff, konflikf peranf, danf pemahamanf goodf governancef padaf kinerjaf 

auditorff. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitianf inif nantinyaf dapatf digunakanf sebagaif gambaranf, bahanf 

pertimbanganf danf masukanf bagif pimpinanf Inspektoratf Provinsif Balif dalamf 

meningkatkanf kinerjaf auditornyaf sertaf sebagaif bahanf evaluasif bagif paraf 

auditorf untukf dapatf meningkatkanf kualitasf auditnyaf. 

 

KAJIANF PUSTAKAF  

Teorif Keagenan 

Teorif Keagenanf (Agency Theory) darif Jensen danf Mecklingf (1976); Scott 

(2000); yangf memandang sebagaif suatuf versif darif game theory yangf membuatf 

suatuf modelf kontraktual antaraf dua atauf lebihf orangf (pihak)f, dimanaf salahf satuf 

pihakf disebutf agent danf pihakf lain disebutf principalf. Principal mendelegasikanf 

pertanggungjawaban atasf decision makingf kepadaf agentf. Half inif dapatf pulaf 

dikatakanf bahwaf principal memberikanf suatuf amanah kepadaf agent untukf 

melaksanakanf tugasf tertentuf sesuaif kontrak kerjaf yangf telahf disepakatif. Implikasif 

teorif agensif dalamf penelitianf inif adalahf Inspektoratf Provinsif sebagaif pihakf yangf 

diberikanf wewenangf (agent) olehf pemerintahf pusat danf daerahf (principal) untukf 

pelaksanaanf pengawasanf internalf terhadapf kinerjaf danf keuanganf melalui auditf, 

reviuf, evaluasif, pemantauanf, danf kegiatanf pengawasanf lainnyaf. 
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Teorif Peran 

Menurutf Khanf et alf. (1964) dalamf Agustina (2009)f, teorif peranf (role theory) 

merupakanf peraturan dalamf membimbingf sifat perseoranganf sebagaif pelaku sosial 

yangf mempelajari sikap atauf sifat sesuaif denganf tempatnyaf dif masyarakatf.Teorif 

peranf (role theory) juga memberi penelaah terhadapf perilaku sosial denganf 

penekananf padaf konteks statusf, fungsif, danf posisif sosial yangf terdapatf dalamf 

masyarakatf. Pemegangf status atauf posisif dalamf penelitianf inif adalahf inspekturf 

yangf berperanf sebagaif pemimpinf, auditorf denganf perannyaf dalamf melaksanakanf 

fungsif auditnyaf dalamf mencapaif hasilf yangf maksimal dalamf pengawasanf ituf 

sendirif. 

Timef Budgetf Pressuref 

Menurutf Aldermanf, Guyf, Winter dalamf buku Auditingf yangf mendefinisikanf 

timef budgetf pressuref yaituf “Suatuf bagianf darif perencanaanf yangf digunakanf 

auditorf untukf menetapkanf panduanf dalamf satuanf waktuf jam untukf setiap langkahf 

auditf. Jumlahf jam kerjaf harusf dialokasikanf denganf persiapan darif skedul kerjaf 

yangf menunjukkanf siapa yangf melaksanakanf sertaf apa danf berapaf lama half ituf 

dilakukanf, kemudianf totalf jam tersebutf dianggarkanf padaf kategorif utama darif 

prosedur auditf danf disusun dalamf bentukf skedul mingguan”f. Berdasarkanf definisif 

diatasf timef budgetf adalahf suatuf estimasif waktuf yangf diperlukanf untukf 

melaksanakanf langkah-langkahf auditf dalamf program auditf. Nirmalaf danf 

Cahyonowati (2013)f, Timef Budgetf Pressuref adalahf keadaanf yangf menunjukkanf 

auditorf dituntut untukf melakukanf efisiensif terhadapf anggaranf waktuf yangf telahf 

disusun atauf terdapatf pembahasanf waktuf anggaranf yangf sangatf ketat danf kakuf. 
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Konflikf Peran 

Konflikf peranf, yaituf konflikf yangf terjadif karenaf seseorangf mengemban lebihf 

darif satuf peranf yangf salingf bertentanganf. Menurutf Luthans (2006)f, seseorangf 

akanf mengalamif konflikf peranf jikaf ia memilikif dua peranf atauf lebihf yangf harusf 

dijalankanf padaf waktuf yangf bersamaanf. Menurutf Winardi (2003)f, konflikf peranf 

adalahf konflikf terjadif karenaf seseorangf mengemban lebihf darif satuf peranf yangf 

salingf bertentanganf. Konflikf peranf merupakanf suatuf gejalaf psikologis yangf 

dialamif olehf seseorangf yangf bisaf menimbulkanf rasaf tidakf nyaman danf secaraf 

potensial bisaf menurunkanf motivasif kerjaf sehinggaf bisaf menurunkanf kinerjaf 

secaraf keseluruhanf. Konflikf peranf muncul karenaf adanyaf ketidaksesuaianf 

pengharapan yangf disampaikanf padaf individual dif dalamf organisasif denganf orangf 

lain dif dalamf organisasif danf dif luar organisasif (Tsai danf Shisf, 2005 Fanani et alf, 

2008)f. 

Goodf Governancef 

Menurutf Koiman (2009:273)f, governancef merupakanf serangkaianf proses 

interaksif sosial politikf antaraf pemerintahf denganf masyarakatf dalamf berbagaif 

bidang yangf berkaitanf denganf kepentinganf masyarakatf danf intervensif pemerintahf 

atasf kepentingan-kepentinganf tersebutf. Governancef merupakanf mekanisme- 

mekanismef, proses-proses danf institusi-institusif melalui warga Negaraf 

mengartikulasif kepentingan-kepentinganf merekaf, memediasif perbedaan- 

perbedaanf merekaf sertaf menggunakanf hakf danf kewajiban legal merekaf. 

Governancef merupakanf proses lembaga-lembaga pelayananf f, mengelolaf sumberf 

dayaf publik danf menjaminf realitaf hakf azasif manusiaf. Dalamf konteks inif goodf 
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governancef memilikif hakikatf yangf sesuaif yaituf bebas darif penyalahgunaanf 

wewenangf danf korupsif sertaf denganf pengakuanf hakf yangf berlandaskanf padaf 

pemerintahanf hukumf. 

Pemahamanf goodf governancef adalahf wujud penerimaanf tentang pentingnyaf 

suatuf tataf kelolaf perusahaanf yangf baikf dalamf mengaturf hubunganf, fungsif danf 

kepentinganf berbagaif pihakf baikf ituf dalamf urusanf bisnisf maupunf pelayananf 

publikf. Karyawan didalamf sebuah perusahaanf yangf memahamif danf 

mengimplementasikanf goodf governancef dif perusahaanf tersebutf dapatf 

meningkatkanf nilaif perusahaanf bagif pemangku kepentinganf, sertaf pengelolaanf 

perusahaanf secaraf profesionalf, transparanf, efektiff danf efisienf. 

 

Penelitianf Sebelumnya 

Penelitianf yangf dilakukanf olehf Wikanandi (2019)f, Universitasf Udayanaf 

denganf judul “Pengaruhf Profesionalisme Danf Timef Budgetf Pressuref Padaf Kinerjaf 

Auditorf Denganf Motivasif Auditorf Sebagaif Variabelf Pemoderasi”f. Berdasarkanf 

hasilf analisisf regresif linear bergandaf ditemukanf bahwaf profesionalisme 

berpengaruhf positiff padaf kinerjaf auditorf danf timef budgetf pressuref berpengaruhf 

negatiff padaf kinerjaf auditorff.  

Penelitianf yangf dilakukanf olehf Susanti (2019)f, Universitasf Udayanaf denganf 

judul “Pengaruhf Timef Budgetf Pressureff, Komitmenf Organisasif, Pemahamanf Goodf 

Governancef danf Kompleksitasf TugasPadaf Kinerjaf Auditor”f. Berdasarkanf hasilf 

analisisf, ditemukanf bahwaf timef budgetf pressuref danf kompleksitasf tugasf 
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berpengaruhf negatiff terhadapf kinerjaf auditorff. Sedangkanf komitmenf organisasif 

danf pemahamanf goodf governancef berpengaruhf positiff terhadapf kinerjaf auditorff. 

Penelitianf yangf dilakukanf olehf Talise (2019)f, Universitasf Udayanaf denganf 

judul “Pengaruhf Konflikf Peranf, Setress Kerjaf danf Pemahamanf Goodf Governancef 

terhadapf Kinerjaf Auditor”f. Hasilf penelitianf menunjukkanf Konflikf peranf secaraf 

parsial berpengaruhf negatiff danf signifikanf terhadapf kinerjaf auditorff. Stres kerjaf secaraf 

parsial tidakf berpengaruhf terhadapf kinerjaf auditorff. Pemahamanf goodf governancef 

secaraf parsial berpengaruhf positiff danf signifikanf terhadapf kinerjaf auditorff.  

Penelitianf yangf dilakukanf olehf Cendanaf (2018)f, Universitasf Udayanaf 

denganf judul “Pengaruhf Konflikf Peranf danf Ketidakjelasanf Peranf Terhadapf 

Kinerjaf Auditorf denganf Emotionalf Quotient Sebagaif Variabelf Pemoderasi”f. Hasilf 

penelitianf inif menunjukkanf bahwaf konflikf peranf danf ketidakjelasanf peranf 

berpengaruhf negatiff padaf kinerjaf auditorff. Emotionalf quotient memperlemah 

pengaruhf konflikf peranf danf ketidakjelasanf peranf padaf kinerjaf auditorff. 

 Penelitianf yangf dilakukanf olehf Suryagitaf (2018)f, Universitasf Udayanaf 

denganf  judul “Pengaruhf Independensif, Gayaf Kepemimpinanf, Komitmenf 

Organisasif, Pegalaman Kerjaf, danf Pemahamanf Goodf Governancef padaf Kinerjaf 

Auditor”f. Hasilf menunjukkanf hasilf bahwaf independensif, gayaf kepemiminanf, 

komitmenf organisasif, pengalaman kerjaf, danf pemahamanf goodf governancef 

berpengaruhf positiff terhadapf kinerjaf auditorf padaf Inspektoratf Provinsif Balif. 

 

Hipotesisf Penelitian 

Pengaruhf timef budgetf pressuref padaf kinerjaf auditorff. 
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Tekananf anggaranf waktuf yangf ketat akanf meningkatkanf tingkatf stres 

auditorf, karenaf auditorf harusf melakukanf pekerjaanf auditf denganf waktuf yangf ketat 

bahkanf dalamf anggaranf waktuf tidakf dapatf menyelesaikanf auditf denganf prosedur 

auditf yangf seharusnyaf. Penelitianf yangf dilakukanf olehf Susanti (2019)f, Wikanadi 

(2019)f, yangf menyatakanf bahwaf terdapatf pengaruhf antaraf timef budgetf pressuref 

yangf diberikanf terhadapf kinerjaf auditorff. Berdasarkanf uraianf diatasf, makaf 

hipotesisf yangf diajukanf dif dalamf penelitianf inif adalahf sebagaif berikut: 

H1: Timef budgetf pressuref berpengaruhf padaf kinerjaf auditorf  

 

Pengaruhf konflikf peranf padaf kinerjaf auditorff. 

 Konflikf peranf biasanyaf timbul karenaf ketikaf auditorf menerima beberapaf 

perintahf yangf berbeda danf kesulitanf untukf menyesuaikanf berbagaif peranf yangf 

dimilikif dalamf waktuf yangf bersamaanf. Penelitianf yangf dilakukanf olehf Talise 

(2019) danf Cendanaf (2018) yangf menunjukanf bahwaf konflikf peranf berpengaruhf 

padaf kinerjaf auditorff. Berdasarkanf uraianf diatasf, makaf hipotesisf yangf diajukanf dif 

dalamf penelitianf inif adalahf sebagaif berikut: 

H2 : Konflikf peranf berpengaruhf terhadapf kinerjaf auditorff. 

 

Pengaruhf pemahamanf goodf governancef padaf kinerjaf auditor 

Pengimplementasianf goodf governancef akanf mendongkrak auditorf 

melaksanakanf pengauditanf denganf baikf sehinggaf tercapaif pulaf kinerjaf yangf 

cemerlangf. Hasilf Penelitianf sebelumnyaf yangf dilakukanf olehf Suryagitaf (2018) 

menyatakanf bahwaf pemahamanf goodf governancef berpengaruhf terhadapf kinerjaf 
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auditorff. Penelitianf lain yangf dilakukanf olehf Susanti (2019) menyatakanf bahwaf 

pemahamanf goodf governancef berpengaruhf terhadapf kinerjaf auditorff. Berdasarkanf 

uraianf diatasf, makaf hipotesisf yangf diajukanf dif dalamf penelitianf inif adalahf sebagaif 

berikut: 

H3: Pemahamanf goodf governancef berpengaruhf terhadapf kinerjaf auditorff. 

 

METODELOGIF PENELITIAN 

Desain Penelitianf  

Pendekatanf yangf digunakanf dalamf penelitianf inif adalahf pendekatanf 

Kuantitatiff yangf berbentukf asosiatiff. Penelitianf kuantitatiff adalahf penelitianf yangf 

bertujuanf untukf meneliti populasif atauf sampelf tertentuf yangf bertujuanf untukf 

mengujif hipotesisf yangf telahf ditetapkanf ( Sugionof, 2017:23 )f. Desain penelitianf 

yangf digunakanf dalamf penelitianf inif ditunjukkanf padaf gambar 3f.1 berikut :  

Pengaruhf Timef Budgetf Pressureff, Konflikf Peranf danf Pemahamanf Goodf 

Governancef padaf Kinerjaf Auditorf dif Inspektoratf Provinsif Balif  

Gambar 3f.1 Desain Penelitian 
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Sumberf : Dataf diolahf 2020 
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Variabelf dependenf adalahf variabelf yangf dipengaruhif atauf yangf menjadif 

akibatf karenaf adanyaf variabelf bebasf. Variabelf dependenf dalamf penelitianf inif 

adalahf kinerjaf auditorf (Y)f. Kinerjaf Auditorf adalahf kemampuanf darif seorangf 

auditorf dalamf menghasilkanf temuanf atauf hasilf darif kegiatanf pemeriksaanf atasf 

pengelolaanf danf tanggungf jawabf keuanganf yangf dilakukanf dalamf satuf timf. 

Instrumenf kinerjaf auditorf diadopsif darif Suryagitaf (2018) yangf terdirif darif 6 

pertanyaanf yangf diukurf denganf indikatorf meliputi pelaksanaanf prosedur auditf, 

mengkomunikasikanf hasilf auditf, kualitasf auditf. Pernyataanf darif instrumenf kinerjaf 

auditorf diukurf menggunakanf skalaf likert lima poin yaituf darif sangatf setujuf, setujuf, 

ragu-raguf, tidakf setujuf, danf sangatf tidakf setujuf. 

Variabelf independenf adalahf variabelf yangf mempengaruhif atauf yangf menjadif 

sebab perubahanf variabelf dependenf (Sugiyonof, 2012:59)f. Variabelf independenf 

dalamf penelitianf inif adalahf timef budgetf pressuref (X1)f, konflikf peranf (X2)f, danf 

pemahamanf goodf governancef (X3)f.  

1. Timef Budgetf Pressuref 

Anggreni (2017) menyatakanf terjadif tekananf yangf dihadapi padaf perencanaanf 

anggaranf waktuf yangf terlalu ketat sehinggaf penugasanf auditf kurangf mampuf 

memenuhif targetf yangf telahf ditentukanf. Half inif menyebabkanf efisiensif dalamf 

pekerjaanf proses auditf sangatf ditekanf. Instrumenf timef budgetf pressuref diadopsif 

darif Anggreni (2017) yangf terdirif darif 7 pertanyaanf yangf diukurf denganf indikatorf 

meliputi perencanaanf anggaranf waktuf, pelaksanaanf kegiatanf, penilaianf kesesuaianf 

danf efisiensif auditf. Pernyataanf darif instrumenf timef budgetf pressuref diukurf 
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menggunakanf skalaf likert lima poin yaituf darif sangatf setujuf, setujuf, ragu-raguf, 

tidakf setujuf, danf sangatf tidakf setujuf. 

2. Konflikf Peran 

Konflikf peranf adalahf adanyaf ketidakcocokanf antaraf, harapan-harapan yangf 

berkaitanf denganf suatuf peranf dimanaf dalamf kondisif yangf cukup ekstrimf, 

kehadiran dua atauf lebihf harapan peranf atauf tekananf akanf sangatf bertolakf 

belakangf sehinggaf peranf yangf lain tidakf dapatf dijalankanf. Istrumenf konflikf peranf 

diadopsif darif penelitianf Saraswati (2018) yangf terdirif darif 7 pertanyaanf yangf 

diukurf denganf menggunakanf indikatorf meliputi bekerjaf denganf dua kelompokf 

atauf lebihf, mengabaikanf aturan atauf kebijakanf, dimintaf melakukanf beberapaf 

pekerjaanf yangf salingf bertentanganf, melakukanf hal-half yangf tidakf harusf 

dilakukanf seperti biasanyaf, dukunganf material danf sumberdayaf manusiaf. 

Pernyataanf darif instrumenf konflikf peranf diukurf menggunakanf skalaf likert lima 

poin yaituf darif sangatf setujuf, setujuf, ragu-raguf, tidakf setujuf, danf sangatf tidakf 

setujuf. 

3. Pemahamanf Goodf Governancef 

Seorangf auditorf yangf memahamif goodf governancef denganf baikf akanf 

berpengaruhf padaf perilaku profesionalf akuntanf dalamf berkaryaf denganf orientasif 

padaf kinerjaf yangf tinggif untukf mencapaif tujuanf akhirf sebagaimanaf diharapkanf 

olehf berbagaif pihakf. Pemahamanf goodf governancef bagif seorangf auditorf 

merupakanf pemahamanf tentang tataf kelolaf perusahaanf yangf baikf mengenai sistem 

danf strukturf denganf tujuanf untukf meningkatkanf produktivitasf. Instrumenf 

pemahamanf goodf governancef diadopsif darif penelitianf Talise (2019) yangf terdirif 
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darif 6 pertanyaanf yangf diukurf denganf menggunakanf indikatorf meliputi kewajaranf 

laporan keuanganf, Transparasif (Transparancy)f, Akuntabilitasf (Accountability)f, 

Pertanggungjawaban (Responsibility)f, Kemandirianf (Independency)f, danf Keadilanf 

(Fairness)f. Pernyataanf darif instrumenf pemahamanf goodf governancef diukurf 

menggunakanf skalaf likert lima poin yaituf darif sangatf setujuf, setujuf, ragu-raguf, 

tidakf setujuf, danf sangatf tidakf setujuf. 

Populasif adalahf wilayah generalisasif yangf terdirif atasf obyek atauf subyek 

yangf mempunyaif kualitasf danf karakteristikf tertentuf yangf ditetapkanf olehf peneliti 

untukf dipelajari danf kemudianf ditarik kesimpulannyaf (Sugiyonof,2012:115)f. 

Populasif dalamf penelitianf inif adalahf seluruhf auditorf internalf padaf Inspektoratf 

Provinsif Balif, yaituf sebanyak f 56 orangf. 

Sampelf merupakanf bagianf darif jumlahf danf karakteristikf yangf dimilikif olehf 

populasif tersebutf (Sugiyonof, 2012:73)f. Teknikf penentuanf sampelf yangf 

digunakanf dalamf penelitianf inif adalahf denganf teknikf samplingf jenuhf, yaituf 

teknikf pengambilanf sampelf bilaf semua anggotaf populasif dijadikanf sampelf. Half 

inif seringf dilakukanf bilaf jumlahf populasif relatiff kecil (Kiranaf 2019)f. Dalamf 

penelitin inif jumlahf populasinyaf tidakf lebihf besarf 100 orangf respondenf, makaf 

populasif yangf diambil adalahf keseluruhanf populasif yangf ada yaituf sebanyakf 56 

auditorf yangf bekerjaf dif Inspektoratf Provinsif Balif. 
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Teknikf Analisisf Data 

Sebelum  dilakukanf  teknikf  analisisf  terhadapf  dataf  yangf  dikumpulkanf 

terlebihf dahulu dilakukanf pengujianf instrumenf penelitianf, dalamf half inif adalahf 

pengujianf validitasf danf reliabilitasf kuesionerf. 

1. Pengujianf Validitas 

Ujif validitasf digunakanf untukf mengukurf valid atauf tidaknyaf suatuf kuesionerf. 

Korelasif antar skor item denganf totalf item kemudianf dibandingkanf denganf 

rkritisf. Jikaf korelasif item terhadapf skor totalf lebihf besarf darif rkritis (0f,30) 

makaf instrumenf penelitianf tersebutf dikatakanf valid (Ghozalif, 2013)f. 

2. Pengujianf Reliabilitas 

Reliabilitasf adalahf alat untukf mengukurf suatuf kuesioner yangf merupakanf 

indikatorf darif variabelf atauf konstrukf. Suatuf konstruk atauf variabelf dikatakanf 

reliabelf jikaf ujif statistikf memberikanf nilaif cronbach alpha lebihf besarf darif 

0f,70 (Ghozalif, 2013)f.  

Ujif Asumsif Klasik 

Pengujianf hipotesisf dalamf penelitianf inif menggunakanf alat analisisf regresif 

bergandaf (multiple regression)f, makaf terlebihf dahulu melakukanf ujif asumsif klasik 

yangf terdirif dari: 

1. Ujif Normalitasf Data 

Ujif normalitasf digunakanf untukf mengujif apakahf dif dalamf sebuah modelf 

regresif, variabelf deprndenf, variabelf independenf, atauf keduanyaf memilikif 

distribusif normal atauf tidakf. Jikaf asumsif inif dilanggarf, makaf ujif statistikf 

menjadif tidakf valid terutama untukf sampelf kecilf. 
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2. Ujif Multikolinearitas 

Multikoloneoritasf adalahf tidakf adanyaf hubunganf yangf linierf antaraf variable 

independenf makaf dapatf dikatakanf modelf terkena masalahf multikoloneoritasf. 

Jikaf terjadif hubunganf antar sesama variabelf independenf makaf variabelf inif 

tidakf orthogonalf. Variabelf ortogonalf adalahf variabelf independenf yangf nilaif 

korelasif antar independenf sama denganf nolf. 

3. Ujif Heteroskedastisitas 

Ujif heteroskedastisitasf digunakanf untukf tujuanf mengujif apakahf dalamf 

modelf regresif linierf terjadif ketidaksamaanf varianf darif residual satuf 

pengamatanf ke pengamatanf lainnyaf salahf satunyaf denganf caraf ujif Gletser 

(Ghozalif,2016:105)f. Kriterianyaf tidakf ada variabelf bebas yangf signifikanf 

secaraf statistikf makaf dapatf ditarik kesimpulanf bahwaf modelf regresif tidakf 

terjadif heterokedastisitasf. 

 

Analisisf Regresif Linear Berganda 

Analisisf regresif linierf bergandaf digunakanf untukf mengetahuif atauf 

memerolehf gambaranf mengenai pengaruhf timef budgetf pressureff, konflikf peranf 

danf pemahamanf goodf governancef padaf kinerjaf auditorff. Modelf analisisf regresif 

linierf bergandaf ditunjukkanf olehf persamaanf regresif berikut : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 +  e 

Keterangan: 

Y : Kinerjaf Auditor 

α : Konstanta 
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β : Koefisienf Regresi 

X1 : Timef Budgetf Pressuref 

X2 : Konflikf Peranf   

X3 : Pemahamanf Goodf Governancef 

e : error 

 

Ujif Kelayakanf Model 

1. Ujif Determinasif R
2 

/ Godness off Fit 

Koefisienf Determinanf ( ) padaf intinyaf mengukurf seberapaf jauh 

kemampuanf modelf dalamf menerangkanf variasif variabelf dependenf (Ghozalif, 

2011)f. Besarf nilaif koefisienf determinasif adalahf antaraf 0 (nol) danf 1 (satu)f. 

Nilaif  yangf kecil berarti kemampuanf variabel-variabelf independenf dalamf 

menjelaskanf variasif dependenf sangatf terbatasf.  

2. Ujif Statistikf F 

Ujif F padaf dasarnyaf menunjukkanf pengujianf modelf untukf memastikanf 

semua variabelf prediktorf (independen) mampuf memrediksi/ menjelaskanf 

variabelf dependenf (Ghozalif, 2013)f. Ujif F dilakukanf denganf melihatf nilaif 

signifikansif padaf tabelf ANOVAf, apabilaf nilaif signifikansif F ≤ α (0f,05)f, 

makaf modelf inif dikatakanf layak atauf variabelf independenf mampuf 

menjelaskanf variabelf dependenf. 

3. Ujif Statistikf t 

Ujif t dilakukanf untukf mengetahuif pengaruhf masing-masingf variabelf 

independenf yaituf timef budgetf pressureff, konflikf peranf danf pemahamanf 
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goodf governancef  padaf   variabelf   dependenf   yaituf   kinerjaf auditorff. 

Pengujianf hipotesisf dilakukanf denganf membandingkanf tingkatf  signifikansif  

masing-masingf  variabelf  bebas  denganf  α  (0f,05)f.  

 

HASILF DANF PEMBAHASAN  

Respondenf dalamf penelitianf inif adalahf 56 auditorf internalf padaf Inspektoratf 

Provinsif Balif. Kuisioner dif sebar padaf tanggal 18 Mei 2020f, Padaf tanggal 10 Juni 

2020 kuisioner yangf kembalif sebanyakf 56 kuisionerf. 

Tabelf 4f.1 

Hasilf Analisisf Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Stdf. Deviation 

Timef Budgetf Pressuref 56 9 28 19f.82 6f.348 

Konflikf Peran 56 8 28 20f.77 5f.634 

Pemahamanf Goodf 

Governancef 
56 12 30 21f.70 4f.888 

Kinerjaf Auditor 56 12 30 21f.63 5f.224 

Valid N (listwise) 56     

        Sumber: Hasilf pengolahanf dataf (lampiran 4) 

Darif hasilf dataf diatasf dapatf disimpulkanf sebagaif berikut: 

1. Padaf variabelf timef budgetf pressuref diperolahf nilaif minimumf sebesarf 9f, 

maksimumf sebesarf 28f, rata-rataf sebesarf 19f.82 danf standard deviasif sebesarf 

6f,348f. 

2. Padaf variabelf konflikf peranf diperolahf nilaif minimumf sebesarf 8f, maksimumf 

sebesarf 28f, rata-rataf sebesarf 20f,77 danf standard deviasif sebesarf 5f,634f. 

3. Padaf variabelf pemahamanf goodf governancef diperolahf nilaif minimumf sebesarf 

12f, maksimumf sebesarf 30f, rata-rataf sebesarf 21f,70 danf standard deviasif 

sebesarf 4f,888f. 
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4. Padaf variabelf kinerjaf auditorf diperolahf nilaif minimumf sebesarf 12f, maksimumf 

sebesarf 30f, rata-rataf sebesarf 21f,63 danf standard deviasif sebesarf 5f,224f. 

 

Hasilf Analisisf Data  

Tabelf 4f.2 

Hasilf Ujif Validitas 

Kelopok 
Nomor 

Item 

Validitas Reabilitas 

Korelasif (r) 
Probabilit

asf (p) 

Koefisienf 

Alpha 

 

Timef budgetf 

pressuref (X1) 

X1f.1 0f,948 0f,000 

0f,972 

X1f.2 0f,918 0f,000 

X1f.3 0f,918 0f,000 

X1f.4 0f,928 0f,000 

X1f.5 0f,925 0f,000 

X1f.6 0f,921 0f,000 

X1f.7 0f,927 0f,000 

Konflikf peranf 

(X2) 

X2f.1 0f,938 0f,000 

0f,964 

X2f.2 0f,877 0f,000 

X2f.3 0f,917 0f,000 

X2f.4 0f,899 0f,000 

X2f.5 0f,926 0f,000 

X2f.6 0f,867 0f,000 

X2f.7 0f,920 0f,000 

Pemahamanf goodf 

governancef (X3) 

X3f.1 0f,948 0f,000 

0f,964 

X3f.2 0f,923 0f,000 

X3f.3 0f,906 0f,000 

X3f.4 0f,914 0f,000 

X3f.5 0f,897 0f,000 

X3f.6 0f,939 0f,000 

Kinerjaf Auditorf 

(Y) 

 

Yf.1 0f,933 0f,000 

0f,965 

Yf.2 0f,929 0f,000 

Yf.3 0f,911 0f,000 

Yf.4 0f,925 0f,000 

Yf.5 0f,905 0f,000 

Yf.6 0f,936 0f,000 

         Sumber: Hasilf pengolahanf dataf (lampiran 5 danf 6) 

Berdasarkanf ujif validitasf dapatf dilihatf bahwaf seluruhf koefisienf korelasif padaf 

penelitianf lebihf besarf darif 0f,30f, sehinggaf semua instrumenf validf. Berdasarkanf 
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hasilf ujif reabilitasf dapatf dilihatf nilaif Cronbachfs Alpha padaf tiap instrumenf 

tersebutf lebihf besarf darif 0f,70f, sehinggaf semua instrumenf reliabelf.  

Ujif Asumsif Klasik 

Tabelf 4f.3 

Ujif Asumsif Klasik 

Variabel 

Ujif Normalitas 
Ujif 

Multikolinieritas 

Ujif 
Heteroskedastsitas 

Kolmogorov-

Smirnov Z 

Asympf. Sigf. 
(2-tailed) 

Tollerance VIF Sig 

Timef Budgetf 
Pressuref 

0f,641 0f,806 0f,423 2f,362 0f,198 

Konflikf Peran 0f,406 2f,464 0f,423 

Pemahamanf 
Goodf 
Governancef 

0f,911 1f,097 0f,079 

  Sumber: Hasilf pengolahanf dataf (lampiran 7) 

Berdasarkanf tabelf 4f.3 menunjukanf hasilf ujif normalitasf, multikolinieritasf danf 

heteroskedastistasf sebagaif berikut : 

Darif ujif normalitasf diperolehf nilaif Asympf. Sigf. (2-tailed) adalahf sebesarf 0f,806 

lebihf besarf darif 0f,05 yangf menunjukanf bahwaf dataf terdistribusif secaraf normalf. 

Sementaraf darif ujif Multikolinieritasf menunjukkanf bahwaf seluruhf variabelf bebas 

memilikif nilaif tolerance > 0f,10 danf memilikif nilaif VIF < 10f. Half inif berarti bahwaf 

padaf modelf regresif yangf dibuatf tidakf terdapatf gejalaf multikolinearitasf. Danf darif 

ujif Heteroskedastisitasf menunjukanf bahwaf masing-masingf modelf memilikif nilaif 

signifikansif lebihf besarf darif 0f,05f. Berarti didalamf modelf regresif tidakf terjadif 

heteroskedastisitasf. 
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Pengujianf Hipotesis 

Tabelf 4f.4 

Hasilf Ujif Regresif Linear Berganda 

Variabel Standardized Beta Probabilitas 

Konstanta 24f,478  

Timef Budgetf Pressuref - 0f,245 0f,040 

Konflikf Peran - 0f,292 0f,034 

Pemahamanf Goodf 

Governancef 

0f,372 0f,001 

R Square 0f,562 

Adjusted R Square 0f,537 

F Statistik 22f,228 

Probabilitasf (p-value) 0f,000 

Variabelf Dependent Kinerjaf Auditor 

    Sumber: Hasilf pengolahanf dataf (lampiran 8) 

Berdasarkanf tabelf diatasf dapatf diketahuif persamaanf regresinyaf menjadif  

Y = 24f,478 - 0f,245X1 - 0f,292X2 + 0f,372X3+ e 

Interprestasif darif koefisienf regresif : 

1. Diperolehf nilaif α sebesarf 24f,478 secaraf statistikf menunjukanf bahwaf apabilaf 

variabelf timef budgetf pressureff, konflikf peranf danf pemahamanf goodf 

governancef tidakf mengalamif perubahanf makaf kinerjaf auditorf akanf sebesarf 

konstanf 24f,478f. 

2. Nilaif koefisienf regresif β1 timef budgetf pressuref sebesarf - 0f,245f, inif 

menunjukanf bahwaf setiap terjadif kenaikanf timef budgetf pressuref makaf akanf 

menurunkanf kinerjaf auditorff. 

3. Nilaif koefisienf regresif β2 konflikf peranf sebesarf - 0f,292f, inif menunjukanf 

bahwaf setiap terjadif kenaikanf konflikf peranf makaf akanf menurunkanf kinerjaf 

auditorff. 
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4. Nilaif koefisienf regresif β3 pemahamanf goodf governancef sebesarf 0f,372f, inif 

menunjukanf bahwaf setiap terjadif kenaikanf pemahamanf goodf governancef 

makaf akanf meningkatkanf kinerjaf auditorff. 

 

Analisisf Koefisienf Determinasif (R2) 

Berdasarkanf Tabelf 4f.4 dif atasf koefisienf determinasif yangf ditunjukkanf darif 

nilaif Adjusted R Square sebesarf 0f,537f. half inif berarti 53f,7% variasif variabelf 

kinerjaf auditorf dapatf dijelaskanf variabelf timef budgetf pressureff, konflikf peranf danf 

pemahamanf goodf governanceff. Sedangkanf sisanyaf 46f,3% dijelaskanf olehf sebab 

danf faktorf lain diluar modelf penelitianf seperti independensif,budayaf organisasif, 

gayaf kepemimpinanf, danf profesionalismef.  

 

Ujif Signifikanf Simultanf (Ujif F-Test) 

Berdasarkanf (Ujif F) padaf Tabelf 4f.4 menunjukanf nilaif F sebesarf 22f,228 

denganf nilaif signifikansif sebesarf 0f,000 < 0f,05f. Sehinggaf dapatf disimpulkanf 

bahwaf modelf penelitianf dianggap layak ujif atauf variabelf independenf mampuf 

menjelaskanf variabelf dependenf danf pembuktianf hipotesisf dapatf dilanjutkanf. 

 

Ujif Signifikanf Parsial (Ujif t-Test) 

Berdasarkanf padaf Tabelf 4f.4 diperolehf hasilf ujif t sebagaif berikut : 

1. variabelf timef budgetf pressuref memilikif koefisienf regresif sebesarf - 0f,245 danf 

nilaif signifikansif 0f.040 < 0f.05f. Half inif berarti variable timef budgetf pressuref 

berpengaruhf negatiff signifikanf terhadapf kinerjaf auditorff. 
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2. variabelf konflikf peranf memilikif koefisienf regresif sebesarf - 0f,292 danf nilaif 

signifikansif 0f.034 < 0f.05f. Half inif berarti variable konflikf peranf berpengaruhf 

negatiff signifikanf terhadapf kinerjaf auditorff. 

3. variabelf pemahamanf goodf governancef memilikif koefisienf regresif sebesarf 

0f,372 danf nilaif signifikansif 0f.001 < 0f.05f. Half inif berarti variable 

pemahamanf goodf governancef berpengaruhf positiff signifikanf terhadapf 

kinerjaf auditorff. 

 

Pembahasan 

Pengaruhf timef budgetf pressuref terhadapf kinerjaf auditorf padaf  Inspektoratf Provinsif 

Bali 

Berdasarkanf hasilf analisisf menunjukkanf bahwaf nilaif koefisienf parameter 

timef budgetf pressuref sebesarf -0f,245 denganf tingkatf signifikansif sebesarf 0f,040 

dapatf berarti bahwaf timef budgetf pressuref berpengaruhf negatiff signifikanf 

terhadapf kinerjaf auditorff. Half inif berarti bahwaf timef budgetf pressuref dapatf 

mengganggu kinerjaf auditorf dif Inspektoratf Provinsif Balif. Dimanaf dalamf half inif 

kaitannyaf semakinf tinggif tekananf angaranf waktuf yangf dihadapi auditorf dalamf 

melakukanf auditf akanf meningkatkanf tingkatf stres auditorf, karenaf auditorf harusf 

melakukanf pekerjaanf auditf denganf waktuf yangf ketat bahkanf dalamf anggaranf 

waktuf tidakf dapatf menyelesaikanf auditf denganf prosedur auditf yangf seharusnyaf, 

sehinggaf nantinyaf akanf menurunkanf kinerjaf audiorf. Half inif sejalanf denganf teorif 

agencyf, dimanaf ketikaf principal memberikanf amanah kepadaf agent untukf 

melakukanf suatuf kontak kerjaf makaf agent dituntut dalamf tekananf waktuf dalamf 
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penyelesaianf auditf. sehinggaf. Hasilf penelitianf inif juga mendukung penelitianf 

sebelumnyaf yangf dilakukanf olehf Susanti (2019)f, Wikanadi (2019) yangf 

menyatakanf bahwaf terdapatf pengaruhf yangf negatiff antaraf timef budgetf pressuref 

yangf diberikanf terhadapf kinerjaf auditorff. 

 

Pengaruhf konflikf peranf terhadapf kinerjaf auditorf padaf Inspektoratf Provinsif Bali 

Berdasarkanf hasilf analisisf menunjukkanf bahwaf nilaif koefisienf parameter 

konflikf peranf sebesarf -0f,292 denganf tingkatf signifikansif sebesarf 0f,034 dapatf 

berarti bahwaf konflikf peranf berpengaruhf negatiff signifikanf terhadapf kinerjaf 

auditorff. Half inif sejalanf denganf teorif peranf, dimanaf inspekturf yangf berperanf 

sebagaif pemimpinf, auditorf denganf perannyaf dalamf melaksanakanf fungsif auditnyaf 

dalamf mencapaif hasilf yangf maksimal dalamf pengawasanf ituf sendirif, dalamf half 

inif kaitannyaf konflikf peranf biasanyaf timbul karenaf ketikaf auditorf menerima 

beberapaf perintahf yangf berbeda danf kesulitanf untukf menyesuaikanf berbagaif 

peranf yangf dimilikif dalamf waktuf yangf bersamaanf, half tersebutf akanf 

meenyebabkanf menurunyaf kinerjaf auditorff. Hasilf penelitianf inif juga mendukung 

penelitianf sebelumnyaf yangf dilakukanf olehf Talise (2019) danf Cendanaf (2018) 

yangf menyatakanf bahwaf terdapatf pengaruhf yangf negatiff antaraf konflikf peranf 

yangf diberikanf terhadapf kinerjaf auditorff. 
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Pengaruhf pemamahamn goodf governancef terhadapf kinerjaf auditorf padaf 

Inspektoratf Provinsif Bali 

Berdasarkanf hasilf analisisf menunjukkanf bahwaf nilaif koefisienf parameter 

pemahamanf goodf governancef sebesarf 0f,372 denganf tingkatf signifikansif sebesarf 

0f,001 dapatf berarti bahwaf pemahamanf goodf governancef berpengaruhf positiff 

signifikanf terhadapf kinerjaf auditorff. Half inif sejalanf denganf teorif agencyf, 

Inspektoratf Provinsif sebagaif pihakf yangf diberikanf wewenangf (agent) olehf 

pemerintahf pusat danf daerahf (principal) untukf pelaksanaanf pengawasanf internalf 

terhadapf kinerjaf danf keuanganf melalui auditf. Dimanaf dalamf half inif kaitannyaf 

denganf auditorf memilikif pemahamanf yangf baikf mengenai goodf governancef danf 

mampuf mengimplementasikanf denganf baikf pemamahaman goodf governancef 

yangf dimilikif makaf akanf meningkatkanf kinerjaf auditorff. Hasilf penelitianf inif juga 

mendukung penelitianf sebelumnyaf yangf dilakukanf olehf Susanti (2019) danf 

Suryagitaf (2018)  menyatakanf bahwaf pemahamanf goodf governancef berpengaruhf 

positiff terhadapf kinerjaf auditorff. 

 

SIMPULANF DANF SARAN 

Berdasarkanf dataf yangf diperolehf darif hasilf analisisf dapatf ditarik kesimpulanf 

sebagaif berikut :  

1. Timef budgetf pressuref berpengaruhf negatiff signfikanf terhadapf kinerjaf 

auditorff. Half inif berarti bahwaf semakinf tinggif timef budgetf pressuref yangf 

dihadapi auditorf makaf akanf menurunkanf kinerjaf auditorff. 
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2. Konflikf peranf berpengaruhf negatiff signfikanf terhadapf kinerjaf auditorff. Half 

inif berarti bahwaf semakinf tinggif konflikf peranf yangf dihadapi auditorf makaf 

akanf menurunkanf kinerjaf auditorff. 

3. Pemahamanf goodf governancef berpengaruhf positiff signfikanf terhadapf 

kinerjaf auditorff. Half inif berarti bahwaf semakinf tinggif pemahamanf goodf 

governancef yangf dimilikif auditorf makaf akanf meningkatkanf kinerjaf auditorff. 

Berdasarkanf hasilf penelitianf inif adapunf saranf yangf diberikanf untukf penelitianf 

yangf akanf datang sebagaif berikutf. 

1. Bagif pihakf Inspektoratf dapatf membuatf kesepakatanf mengenai tekananf 

anggaranf waktuf yangf dianggarkanf untukf setiap penugasanf agar tidakf terlalu 

ketatf, karenaf semakinf tinggif tekananf anggaranf waktuf yangf dibuatf akanf 

menyebabkanf auditorf kurangf mampuf memenuhif targetf yangf telahf 

ditentukanf sehinggaf dapatf menurunkanf kualitasf kinerjaf darif seorangf 

auditorff. 

2. Bagif pihakf Inspektoratf disarankanf mempertahankanf danf meningkatkanf  

pemahamanf goodf governanceff, agar tidakf terjadif konflikf peranf danf 

ketidakjelasanf peranf dalamf melaksanakanf tugasf nyaf.  

3. Bagif penelitianf selanjutnyaf disarankanf untukf memperluas ruang lingkup 

penelitianf denganf mengambil sampelf auditorf darif Inspektoratf lainnyaf. 

mengembangkanf penelitianf inif denganf menambahkanf variabelf bebas lain 

ang dapatf mempengaruhif kinerjaf auditorf selain variabelf yangf telahf 

digunakanf dalamf penelitianf inif. 
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